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Abstract: The purpose of this study is to examine the factors that influence income smooting in non-financial 
companies. These factors are size, leverage, profitability, ownership structure, institutional structure, firm value, 
and dividend payout ratio Population of this research are non financial companies listed in Indonesian Stock 
Exchange from 2014-2016. The samples are collected using purposive sampling method and there are 51 
companies meet those criteria for samples. This research use logistic regression method for data analysis. The 
result of this research indicate that profitability has influence to income smoothing. While size, leverage, 
ownership structure, institutional structure, firm value and dividend payout ratio do not influence to income 
smoothing.. 

 
Keywords: Income smoothing, size, leverage, profitability, ownership structure, institutional structure, firm 

value, dividend payout ratio 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba pada 
perusahaan non keuangan. Faktor-faktor tersebut adalah ukuran perusahaan, rasio utang, profitabilitas, 
kepemilkan manajerial, kepemilikan institusional, nilai perusahaan dan dividend payout ratio. Populasi dari 
penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-2016. 
Sampel diperoleh melalui metode purposive sampling dan ada 51 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel. 
Penelitian ini menggunakan regresi logistik untuk analisis data. Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa 
profitabilitas mempengaruhi perataan laba. Di sisi lain, ukuran perusahaan, rasio utang, kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, dan nilai perusahaan  dan dividend payout ratio tidak mempengaruhi perataan laba. 

 
Kata kunci:  Perataan Laba, Ukuran Perusahaan, Rasio Utang, Profitabilitas, Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilkan Institusional, Nilai Perusahaan, Dividend Payout Ratio 
 

PENDAHULUAN 
 
Informasi akuntansi yang berhubungan 

dengan kinerja perusahaan merupakan 
kebutuhan yang paling mendasar dalam proses 
pengambilan keputusan bagi investor atau 
pemegang saham yang memberikan dana 
dalam bentuk investasi ke perusahaan. Salah 
satu sumber informasi akuntansi adalah 
laporan keuangan (Gantino 2015). 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia 
bagian laporan keuangan terdiri dari neraca, 
laporan laba rugi,  laporan perubahan ekuitas, 
laporan arus kas, dan catatan atas laporan 
keuangan adalah keseluruhan laporan 
keuangan yang disajikan. Laporan keuangan 
disusun oleh pihak manajemen sebagai 
pertanggungjawaban atas kinerja perusahaan 
pengguna laporan keuangan (Herni dan 
Susanto 2008). 
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Kasus yang pernah terjadi di 
perusahaan yang melakukan tindakan perataan 
laba PT. Kimia Farma Tbk diduga melakukan 
markup laba bersih dalam laporan keuangan 
tahun 2001. Dalam laporan tersebut dijelaskan 
bahwa PT. Kimia Farma berhasil memperoleh 
laba sebesar Rp 132 miliar. Namun, laba yang 
dilaporkan berbeda dengan kenyataannya 
dimana hanya memperoleh keuntungan 
sebesar Rp 99 miliar. Kasus lainnya yaitu, PT 
Indofarma Tbk. Pada tahun 2007 ditemukan 
bukti bahwa nilai barang dinilai lebih tinggi dari 
seharusnya, akibatnya harga pokok yang 
disajikan terlalu rendah dan berdampak bagi 
laba yang disajikan menjadi lebih tinggi (Pratiwi 
dan Damayanthi 2017). 

Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian Mohebi et al 
(2013), Husaini dan Sayunita (2016), Monalisa 
(2015). Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan bukti empiris apakah 
ukuran perusahaan, rasio utang, profitabilitas, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, nilai perusahaan dan dividend 
payout ratio berpengaruh terhadap perataan 
laba. 
 
Teori Keagenan 

Teori keagenan merupakan teori yang 
menjelaskan suatu hubungan keagenan 
sebagai suatu kontrak dimana satu atau lebih 
orang seperti pemegang saham (principal) 
terlibat dengan orang lain seperti manajemen 
dari suatu perusahaan (agent) untuk 
melakukan praktik atau jasa dengan memberi 
wewenang kepada agent agar dapat membuat 
suatu keputusan yang menguntungkan pihak 
principal (Jensen dan Meckling 1976). 

Menurut Godfrey et al. (2010) ada tiga 
konflik keagenan yang menyebabkan 
munculnya biaya keagenan (agency cost) yang 
berarti biaya yang dikeluarkan oleh pemegang 
saham untuk mendorong manajer perusahaan 
dalam memaksimalkan kepentingan pemegang 
saham daripada kepentingan manajer sendiri. 
Biaya keagenan terdiri dari monitoring cost, 
bonding cost, dan residual loss. 

Monitoring cost adalah biaya ini 
dikeluarkan oleh pemegang saham untuk 
menilai, mengamati, dan mengawasi perilaku 
manajer, contohnya biaya audit. Bonding cost 
adalah biaya ini dikeluarkan oleh manajer 
sebagai bukti agar dianggap telah 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
kepentingan pemegang saham. Residual loss 
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 
pemegang saham dalam rangka untuk berjaga-
jaga apabila manajer tidak bertindak sesuai 
keinginan pemegang saham (Jensen dan 
Meckling 1976). 

Dalam teori ini agen tidak selalu 
bertindak sesuai kepentingan prinsipal, 
manajemen bisa melakukan tindakan-tindakan 
yang tidak menguntungkan perusahaan secara 
keseluruhan yang dalam jangka panjang bisa 
saja merugikan kepentingan perusahaan. 
Bahkan untuk mencapai kepentingannya 
sendiri, manajemen bisa menggunakan 
akuntansi sebagai alat untuk melakukan 
perataan laba dengan cara memanipulasi 
angka laba yang terdapat pada laporan 
keuangan (Santoso dan Salim 2012).  
 
Teori Sinyal 

Teori sinyal (signalling theory) adalah 
suatu sinyal yang diberikan oleh pihak 
perusahaan seperti manajer kepada investor 
untuk menunjukkan bahwa perusahaan 
tersebut layak sebagai tempat investasi bagi 
investor atau pemegang saham (Ross 1977). 
Teori yang mengemukakan bagaimana cara 
manajemen perusahaan untuk menyampaikan 
sinyal-sinyal kepada para pengguna laporan 
keuangan yang ditandai dengan adanya 
informasi mengenai langkah-langkah yang 
diambil oleh pihak manajemen dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan oleh berbagai pihak 
terutama pemegang saham (Lokollo dan 
Syafruddin 2013). 

Perusahaan harus dapat memberikan 
informasi yang lengkap serta relavan sebagai 
alat analisis untuk mengambil keputusan 
investasi agar pihak eksternal yakin bahwa 
laba yang disajikan dalam laporan keuangan 
perusahaan adalah murni bukan hasil rekayasa 
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hanya untuk memberikan sinyal positif bagi 
pihak internal (Lakollo dan Syarifruddin 2013). 
 
Perataan Laba 

Perataan laba atau income smoothing 
adalah salah satu strategi manajemen laba 
yang timbul dari pelaporan keuangan sebagai 
akibat diizinkannya manajemen untuk memilih 
berbagai metode akuntansi dengan tujuan 
untuk memberikan kesan baik dari kreditor 
terhadap kinerja manajemen, mencapai 
keuntungan pajak, mengurangi fluktuasi pada 
pelaporan laba dan mengurangi risiko, bahkan 
untuk menjaga posisi atau kedudukan mereka 
dalam perusahaan (Suryandari 2012). 

Alasan dilakukannya perataan laba 
menurut Hepworth (1953) dalam Budiasih 
(2009), pertama sebagai rekayasa untuk 
mengurangi laba dan menaikkan biaya pada 
periode berjalan yang dapat mengurangi utang 
pajak. Kedua, dapat meningkatkan 
kepercayaan investor karena kestabilan 
penghasilan dan kebijakan dividen sesuai 
dengan keinginan. Ketiga, dapat mempererat 
hubungan antara manajer dan karyawan 
karena dapat menghindari permintaan 
kenaikan upah atau gaji oleh 
karyawan.Menurut Utomo dan Siregar (2008) 
terdapat 2 tipe aliran perataan laba, yaitu 
perataan laba alamiah dan perataan laba yang 
disengaja oleh pihak manajemen. Pertama, 
perataan laba ilmiah (naturally income 
smoothing) adalah sebuah proses yang 
dilakukan oleh pihak manajemen secara 
langsung tanpa ada rekayasa. Kedua, perataan 
laba yang disengaja (intentionally income 
smoothing) adalah sesuatu yang terjadi karena 
adanya campur tangan dari pihak manajemen. 
Ada dua jenis perataan laba yang disengaja, 
yaitu: perataan laba riil adalah tindakan 
manajemen dalam mengendalikan peristiwa 
ekonomi yang secara langsung dapat 
mempengaruhi laba dimasa yang akan datang. 
Perataan laba artifisial adalah merupakan 
usaha yang dilakukan manajemen untuk 
meratakan laba dengan cara manipulasi. 
 
 

Ukuran Perusahaan dan Perataan Laba 
Dalam penelitian Mohebi et al. (2013) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh terhadap perataan laba. 
Menurut Parijan (2013) karena perusahaan 
besar cenderung memiliki pengendalian 
internal yang lebih ketat dibanding perusahaan 
kecil karena perusahaan dengan aset besar 
akan lebih banyak mendapat perhatian oleh 
publik dan pemerintah. Hal ini menunjukkan 
bahwa perataan laba di perusahaan besar lebih 
sering terjadi. Hasil tersebut juga sejalan 
dengan penelitian dari Peranasari dan 
Dharmadiaksa (2014), Herni dan Susanto 
(2008) serta Alexandri (2014). 
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

perataan laba. 
 
Rasio Utang dan Perataan Laba 

Dalam penelitian Husaini dan Sayunita 
(2016) berpendapat bahwa rasio utang 
berpengaruh terhadap perataan laba. Menurut 
Oktyawati dan Agustia (2014) perusahaan yang 
memiliki rasio utang yang tinggi menandakan 
bahwa proporsi utangnya lebih tinggi 
dibandingkan dengan total asetnya sehingga 
menyebabkan laba yang dihasilkan akan 
berfluktuasi. 

Menurut Peranasari dan Dharmadiaksa 
(2013) hal itu membuat perusahaan cenderung 
melakukan perataan laba agar laba 
perusahaan terlihat stabil karena investor 
cenderung mengamati perubahan laba yang 
dimiliki oleh perusahaan. hasil tersebut juga 
sejalan dengan penelitian dari Alexandri 
(2014). 
H2: Rasio utang berpengaruh terhadap 
perataan laba 
 
Profitabilitas dan Perataan Laba 
 Dalam penelitian Peranasari dan 
Dharmadiaksa (2014) profitabilitas memiliki 
berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini 
disebabkan karena tingkat profitabilitas yang 
stabil akan menarik minat investor untuk 
berinvestasi karena kinerja perusahaan 
dianggap baik dalam menghasilkan laba, 
sehingga mendorong manajemen untuk 
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melakukan praktik perataan laba. Pernyataan 
ini juga didukung oleh Maulana (2014), Melisa 
et al (2015), Herni dan Susanto (2008) dan 
Alexandri (2014). 
H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap 
perataan laba 
 
Kepemilikan Manajerial dan Perataan Laba 

Dalam penelitian Herlina (2017) 
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 
perataan laba. Hal ini disebabkan oleh 
kepemilikan manajerial disuatu perusahaan 
akan mempermudah manajer yang juga 
berperan sebagai pemegang saham 
melakukan perataan laba karena manejemen 
mendapatkan informasi yang lebih banyak 
tentang perusahaan sehingga ingin 
perusahaan terlihat memiliki kinerja yang baik 
agar dapat menarik investor untuk berinvestasi. 
Pernyataan ini juga didukung oleh Mambraku 
dan Hadiprajitno (2014).   
H4: Kepemilikan manajerial berpengaruh 
terhadap perataan laba 
 
Kepemilikan Institusional dan Perataan 
Laba 

Dalam penelitian Pratiwi dan 
Damayanthi (2017) kepemilikan instusional 
berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini 
berupa saham yang ditanamkan oleh investor 
mengharuskan manajemen untuk membuat 
pertanggungjawaban atas dana yang disetor 
oleh investor melalui RUPS, sehingga 
kepemilikan institusional dapat diterapkan 
untuk membatasi perilaku opportunistik 
manajer dalam melakukan teknik perataan 
laba. Hal tersebut menyebabkan manajemen 
tidak leluasa untuk melakukan pengelolaan 
atas labanya. 
H5: Kepemilikan institusional dan perataan laba 
 
 
 
 

Nilai Perusahaan dan Perataan Laba 
Dalam penelitian Pratiwi dan 

Damayanthi (2017) nilai perusahaan 
berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini 
karena harga saham yang semakin tinggi 
menyebabkan semakin tinggi pula nilai 
perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi 
menjadi keinginan para pemilik perusahaan, 
sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan 
kemakmuran pemegang saham juga tinggi.  

Menurut Peranasari dan Dharmadiaksa 
(2014) manajemen melakukan praktik perataan 
laba untuk menjaga konsistensi atau kestabilan 
laba pada setiap periode. Selain itu jika nilai 
perusahaan baik maka citra perusahaan 
dianggap baik oleh investor, karena dengan 
melakukan praktik perataan laba menyebabkan 
penurunan valiabilitas laba dan risiko saham 
dari perusahaan. 
H6: Nilai perusahaan dan perataan laba 
 
Dividend Payout Ratio dan perataan laba 
Dalam penelitian Pratiwi dan Damayanthi 
(2017) dividend payout ratio berpengaruh 
terhadap perataan laba. Menurut Monalisa 
(2015) besar kecilnya dividen tergantung oleh 
besar kecilnya laba yang diperoleh sehingga 
perusahaan cenderung untuk melakukan 
praktik perataan laba. Hal ini yang 
menyebabkan investor untuk melihat besarnya 
pembagian dividen sebuah perusahaan dalam 
proses pengambilan keputusannya. 
H7: Dividend Payout Ratio dan Perataan Laba 
 
METODA PENELITIAN 

 
Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan non keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
tahun 2014-2016. Sampel perusahaan dipilih 
dengan metode purposive sampling. Hasil 
pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel 1 
berikut ini: 
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Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel 

No Keterangan Pemilihan Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 
Total 
Data 

1 Perusahaan non keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2011 sampai 
tahun 2016 

368 1104 

2 Perusahaan non keuangan yang tidak konsisten 
menyajikan laporan keuangan yang berakhir pada 31 
Desember 

(7) (21) 

3 Perusahaan non keuangan yang tidak konsisten 
menggunakan mata uang Rupiah 

(70) (210) 

4 Perusahaan non keuangan yang tidak menghasilkan 
laba selama tahun 2011 sampai tahun 2016 

(118) (354) 

5 Perusahaan non keuangan yang tidak memiliki data 
kepemilikan manajerial selama tahun 2014 sampai 
2016 

(100) (300) 

6 Perusahaan non keuangan yang tidak memiliki data 
kepemilikan institusional selama tahun 2014-2016 

(3) (9) 

7 Perusahaan non keuangan yang tidak membagikan 
dividen tunai 

(19) (57) 

 Data penelitian 51 153 
Sumber: Hasil Pengumpulan Data 
 

Perataan laba merupakan praktik 
manipulasi laba dengan menggunakan teknik-
teknik akuntansi agar laba yang dilaporkan 
terlihat stabil dan tidak fluktuatif. Perataan laba 
diukur dengan menggunakan Indeks Eckel, 
dimana pengukuran ini digunakan untuk 
membuktikan apakah perusahaan non-
keuangan di Indonesia melakukan tindakan 
perataan laba atau tidak. Pengukuran ini 
menggunakan skala nominal yang mengacu 
pada penelitian Mohebi et al. (2013) dengan 
metode perhitungan sebagai berikut: 

Df = 
CV ∆I

CV ∆S
 

 
Ukuran perusahaan adalah skala untuk 

mengklasifikasikan bentuk suatu perusahaan, 
jika suatu ukuran perusahaan adalah besar 
berarti perusahaan baik karena banyak 
informasi yang diberikan di pasar dan pasar 
bisa mengakses informasi tersebut. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
rasio yang mengacu pada penelitian Mohebi et 
al. (2013) dengan rumus: 

SIZE = Ln (Total Aset) 
 

Rasio utang diukur untuk mengetahui 
seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan 
dapat dibiayai oleh pihak lain (Gitman dan 
Zutter 2013). Rasio utang digunakan dengan 
menggunakan rumus DAR (Debt to Asset 
Ratio). Skala yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala rasio yang mengacu pada 
penelitian Mohebi et al. (2013) dengan rumus: 

DAR = 
Total Utang

Total Aset
 

Penelitian ini menggunakan Return On 
Asset yaitu hasil bersih dari perhitungan atas 
aktifitas operasional perusahaan dalam suatu 
periode atas evaluasi laba investasi yang 
dilakukan oleh perusahaan ( Priliyastuti, 2017). 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah skala rasio yang mengacu pada 
penelitian Husaini dan Sayunita (2016) dengan 
rumus: 

ROA = 
Net Income

Total Asset
  

 
Kepemilikan manajerial adalah 

kepemilikan saham yang dipegang oleh pihak 
manajer atau manajemen. Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
rasio yang mengacu pada penelitian Mambraku 
dan Hadiprajitno (2014) dengan rumus: 

MOWN = 
Jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen

Total saham yang beredar
  

 
Menurut Mahariana dan Ramantha 

(2014) kepemilikan institusional merupakan 
saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi 
atau lembaga (perusahaan asuransi, bank, 
perusahaan investasi dan kepemilikan institusi 
lainnya). Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala rasio yang mengacu 
pada penelitian Husaini dan Sayunita (2016) 
dengan rumus: 

IOWN = 
Jumlah saham yang dimiliki investor (institusi)

Total saham yang beredar
 

 
Penelitian ini menggunakan rumus 

Price Earnings Ratio (PER) yaitu perbandingan 
antara harga saham dengan laba bersih per 

saham (Gantino 2015). Skala yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala rasio yang 
mengacu pada penelitian Husaini dan Sayunita 
(2016) dengan rumus: 

PER = 
Stock Market Price

Earnings per Share
 

 
Dividend Payout Ratio menunjukkan 

proporsi dividen yang akan dibagikan kepada 
para pemilik saham suatu perusahaan (Fiscal 
dan Steviany 2015). Dividen adalah proporsi 
laba atau keuntungan yang dibagikan kepada 
para pemegang saham dalam jumlah yang 
sebanding dengan jumlah lembar saham yang 
dimilikinya. Rasio ini melihat bagian earnings 
(pendapatan) yang dibayarkan sebagai dividen 
kepada investor. Skala rasio yang mengacu 
pada penelitian Monalisa (2015) dengan rumus 
yang digunakan dalam pengukuran ini: 

 

DPR = 
Dividend per Share

Earning per Share
 

 
HASIL 

 
Hasil statistik deskriptif dan pengujian 

hipotesis dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3 
berikut ini: 
 

 
Tabel 2 Hasil Pengolahan Data Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IS 153 0 1 0,61 0,490 
SIZE 153 25,6194831 33,1988120 29,280730469 1,6580907605 
DAR 153 0,1013861 0,8374623 0,440019483 0,1881519632 
ROA 153 0,0012749 0,3339924 0,074185475 0,0562774507 
MOWN 153 0,0000002 0,4083591 0,030552120 0,0693441903 
IOWN 153 0,2247840 0,9726847 0,635436003 0,1652521896 
PER 153 4,2200000 299,3300000 24,328496732 32,3598483702 
DPR 153 0,0001855 1,8081314 0,330471785 0,2260976459 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 19 
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Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel B Signifikan Kesimpulan 

Constant 7,483 0,098  
SIZE  -0,210 0,159 Ha1 tidak dapat diterima 
DAR -1,647 0,141 Ha2 tidak dapat diterima 
ROA -5,544 0,077 Ha3 dapat diterima 

MOWN -2,716 0,423 Ha4 tidak dapat diterima 
IOWN -0,329 0,799 Ha5 tidak dapat diterima 
PER 0,022 0,188 Ha6 tidak dapat diterima 
DPR 0,273 0,749 Ha7 tidak dapat diterima 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 19 
 

Ukuran perusahaan (SIZE) memiliki 
nilai koefisien sebesar -0,210 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,159 lebih dari signifikansi 
0,10. Hal ini menunjukkan ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap perataan laba (IS), 
sehingga dapat dinyatakan Ha1 tidak dapat 
diterima. Hal ini karena perusahaan tidak 
dipengaruhi atas besar kecilnya suatu 
perusahaan, tetapi bisa dipengaruhi oleh 
perbedaan keinginan masing-masing manajer 
perusahaan seperti menginginkan investasi 
yang lebih besar, yang berarti dalam 
melakukan praktik perataan laba tergantung 
pada para manajer itu sendiri bukan dari 
ukuran perusahaan. 

Rasio utang (DAR) memiliki nilai 
koefisien sebesar -1,647 dan nilai signifikan 
sebesar 0,141 lebih besar dari 0,10. Hal ini 
menunjukkan rasio utang tidak terdapat 
pengaruh terhadap perataan laba (IS), 
sehingga Ha2 tidak dapat diterima. Hal ini 
mengasumsikan perusahaan dapat melunasi 
kewajiban sesuai jatuh tempo yang telah 
disepakati, sehingga perusahaan tidak 
mengalami kesulitan keuangan. 

Profitabilitas (ROA) memiliki nilai 
koefisien sebesar -5,544 dan nilai signifikan 
sebesar 0,077 lebih kecil dari 0,10. Hal ini 
menunjukkan profitabilitas memiliki pengaruh 
terhadap perataan laba (IS), sehingga Ha3 
dapat diterima yang menunjukkan semakin 
tinggi profitabilitas maka akan semakin rendah 
perusahaan melakukan praktik perataan laba. 
Tingkat profitabilitas yang stabil akan menarik 
investor untuk berinvestasi karena kinerja 

perusahaan yang dianggap baik dalam 
menghasilkan laba, sehingga mendorong pihak 
manajemen untuk melakukan praktik perataan 
laba. 

Kepemilikan manajerial (MOWN) 
memiliki nilai koefisien sebsar -2,716 dan nilai 
signifikansi 0,423 lebih besar dari 0,10. Hal ini 
menunjukkan kepemilikan manajerial tidak 
terdapat pengaruh terhadap perataan laba (IS), 
sehingga Ha4 tidak dapat diterima. Kepemilikan 
saham dalam manajemen tidak dapat 
mempengaruhi perataan laba karena sebagian 
besar kepemilikan manajemen di perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak 
sebanding atas saham yang dimiliki oleh pihak 
luar, sehingga manajemen tidak bisa 
memberikan pengaruh dalam pengambilan 
keputusan, sedangkan pemegang saham yang 
lebih dominan mampu mengendalikan 
kepentingan manajer secara individu.  

Kepemilikan institusional (IOWN) 
memiliki nilai koefisien sebesar -0,329 dan nilai 
signifikansi 0,799 lebih besar dari 0,10. Hal ini 
menunjukkan kepemilikan institusional tidak  
terdapat pengaruh terhadap perataan laba (IS), 
sehingga Ha5 tidak dapat diterima. Kepemilikan 
saham oleh pihak institusional belum bisa 
dijadikan sebagai badan pegawas yang dapat 
melakukan monitoring kinerja dari manajemen 
perusahaan. Ada atau tidaknya kepemilikan 
saham institusional sebagai pemegang saham 
tidak dapat berdampak pada manajemen untuk 
melakukan perataan laba atau tidak. 

Nilai perusahaan (PER) memiliki nilai 
koefisien sebesar 0,022 dan nilai signifikansi 
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0,188 lebih besar dari 0,10. Hal ini 
menunjukkan tidak terdapat pengaruh nilai 
perusahaan terhadap perataan laba (IS), 
sehingga Ha6 tidak dapat diterima. Hal ini 
menandakan bahwa harga saham perusahaan 
tergolong kecil sehingga tidak akan 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba 
karena secara teori para investor akan lebih 
memilih perusahaan yang memiliki harga 
saham yang tinggi. Namun apabila harga 
saham perusahaan selalu fluktuatif yang akan 
memengaruhi harga saham maka tidak 
memengaruhi manajer untuk melakuan praktik 
perataan laba. 

Dividend payout ratio (DPR) memiliki 
nilai koefisien sebesar 0,273 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,749 lebih besar dari 0,10. 
Hal ini menunjukkan  tidak terdapat pengaruh 
dividend payout ratio terhadap perataan laba 
(IS), sehingga Ha7 tidak dapat diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa besar kecilnya laba yang 
diperoleh perusahaan akan mempengaruhi 
dividen yang akan dibagikan, namun besar 
kecilnya dividen tidak mempengaruhi 
pengambilan keputusan manajemen untuk 
melaporkan laba yang lebih besar dari 
seharusnya karena dividen bukan merupakan 
pertimbangan utama bagi investor untuk 
melakukan investasinya diperusahaan. 

 
PENUTUP 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

terhadap perataan laba, sedangkan ukuran 
perusahaan, rasio utang, kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, nilai 
perusahaan dan dividend payout ratio tidak 
berpengaruh terhadap pertaan laba. Penelitian 
ini memiliki keterbatasan yang dapat 
berpengaruh terhadap hasil penelitian, yaitu  
(1) Penelitian ini hanya menggunakan periode 
pengamatan selama tiga tahun, yaitu dari tahun 
2014 sampai dengan tahun 2016; (2) Penelitian 
hanya menggunakan tujuh variabel 
independen, sedangkan masih terdapat 
variabel independen lainnya yang diduga dapat 
mempengaruhi perataan laba; (3) Penelitian ini 
menggunakan pendekatan indeks eckel untuk 
mengukur perataan laba, sedangkan masih 
banyak metode pendekatan lainnya. 
Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya yaitu 
(1) Penelitian selanjutnya dapat menambah 
atau memperpanjang waktu penelitian misalnya 
5 sampai 10 tahun dengan alasan agar dapat 
menjelaskan keterkaitan antara variabel 
independen dengan perataan laba; (2) 
Penelitian selanjutnya dapat menambah 
variabel-variabel independen lain yang dapat 
mempengaruhi perataan laba seperti 
kepemilikan publik, pertumbuhan perusahaan 
dan pajak yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia; (3) Penelitian selanjutnya bisa 
menggunakan pendekatan untuk mengukur 
perataan laba selain indeks eckel, seperti 
specifics accruals dan aggregate accruals. 
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